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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara tropis yang rawan terhadap degradasi lahan, dan 

erosi menjadi salah satu penyebab utamanya. Kerusakan dan hilangnya fungsi 

hidrologi dan ekonomi merupakan akibat dari erosi. Kecamatan Wonosalam, 

Kabupaten Jombang, merupakan wilayah yang terletak di kaki Gunung Anjasmoro 

dengan ketinggian berkisar antara 600 hingga 1200 meter di atas permukaan laut 

(mdpl). Kecamatan Wonosalam unggul dalam bidang perkebunan khususnya di 

Kabupaten Jombang. Karakteristik kawasan yang ditandai dengan lereng yang 

terjal dan banyaknya punggung naga membuat kawasan ini sangat rentan terhadap 

erosi. Oleh karena itu, jika pengelolaan lahan tidak berpegang pada prinsip 

konservasi tanah dan air, maka penurunan fungsi tanah akan berdampak buruk pada 

sektor utama perkebunan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

eksploratif melalui survei lapangan dan purposive sampling. Pengambilan sampel 

dilakukan pada berbagai tingkat kemiringan lereng, antara lain lereng landai (8-

15%), lereng agak curam (16-25%), dan lereng curam (26-40%) pada penggunaan 

lahan hutan, perkebunan, tegalan, dan sawah. Pendugaan erosi menggunakan 

Universal Soil Loss Equation (USLE) yang dikemukakan oleh Wichsmeier dan 

Smith (1978). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satuan Lahan dengan nilai 

erosi aktual tertinggi adalah tegalan dengan kemiringan 25-40% atau T1K3, dengan 

nilai 1238,44 ton/ha/tahun. Sedangkan yang terendah adalah Sawah 3 dengan 

kemiringan 8-15% atau Sw1K3 dengan nilai 0,16 ton/ha/tahun. Arahan konservasi 

ditentukan berdasarkan Indeks Erosi (EI) untuk ditentukannya skala prioritasi lahan 

yang perlu dilakukan tindakan konservasi dengan segera. Seluruh lahan kering 

termasuk dalam Prioritas I dalam rencana konservasi. Arahan konservasi 

melibatkan metode vegetatif dan mekanis, seperti pembuatan teras bangku dan 

penanaman tanaman yang sesuai dengan kondisi sosial ekonomi Kecamatan 

Wonosalam, seperti kopi atau durian. 

Kata Kunci: Erosi, USLE, Kemiringan Lereng, Penggunaan Lahan, Konservasi 
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ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country prone to land degradation, with erosion being 

one of the main causes. The damage and loss of hydrological and economic 

functions are consequences of erosion. Wonosalam Subdistrict, Jombang Regency, 

is an area located at the foot of Mt. Anjasmoro, ranging in elevation from 600 to 

1200 meters above sea level (masl). Wonosalam Subdistrict excels in the plantation 

sector, particularly in Jombang Regency. The area's characteristics, marked by steep 

slopes and numerous dragon's back ridges, make it highly susceptible to erosion. 

Consequently, if land management does not adhere to soil and water conservation 

principles, a decline in soil function will adversely impact the key sector of 

plantations. This study employed a descriptive-exploratory method through field 

surveys and purposive sampling. Samples were taken at various slope levels, 

including gentle slopes (8-15%), moderately steep slopes (16-25%), and steep 

slopes (26-40%), across forest, plantation, dryland cultivation, and paddy fields. 

Erosion estimation utilized the Universal Soil Loss Equation (USLE) proposed by 

Wichsmeier and Smith (1978). The research findings indicate that the Land Unit 

with the highest actual erosion value is dryland cultivation with a slope of 25-40% 

or T1K3, with a value of 1238.44 tons/ha/year. In contrast, the lowest is Paddy Field 

3 with a slope of 8-15% or Sw1K3 with a value of 0.16 tons/ha/year. Conservation 

guidelines are determined based on the Erosion Index (EI), prioritizing the scale to 

identify the lands that require immediate restoration. All dryland fall under Priority 

I in the conservation plan. Conservation directives involve both vegetative and 

mechanical methods, such as constructing bench terraces and planting crops 

suitable for the socio-economic conditions of the Wonosalam Subdistrict, such as 

coffee or durian. 

Keywords : Erosion, USLE, Slope, Land Use, Conservation 
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